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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden

Lembar Permohonan Menjadi Responden

Dengan hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Ummi Habibah Nasution
Status : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian mengenai analisis kondisi gizi buruk di
Puskesmas Langgapayung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi gizi
buruk di Puskesmas Langgapayung. Peneliti mengajak Bapak/Ibu/Saudara untuk
ikut serta dalam penelitian. Penelitian membutuhkan dengan jangka waktu
keikutsertaan masing-masing subjek penelitian sekitar 15-20 menit.

A

Kesukarelaan untuk ikut penelitian

Anda bebas untuk memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada
paksaaan. Apabila Anda sudah memutuskan untuk ikut, Anda juga bebas
untuk mengundurkan diri/ berubah pikiran tiap saat tanpa dikenai denda
ataupun sanksi apapun. Bila Anda tidak bersedia untuk berpartisipasi,
maka Anda tetap memiliki kesempatan untuk menyampaikan masukan
tentang implementasi program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas
Langgapayung.

Prosedur Penelitian

Apabila Anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda diminta
menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Anda
simpan, dan satu untuk peneliti. Prosedur selanjutnya, Anda akan
diwawancarai oleh ' peneliti 'untuk ‘menanyakan seputar implementasi
program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas Langgapayung dengan
wawancara mendalam.

Kewajiban Subjek Penelitian

Sebagai subjek penelitian, Anda berkewajiban mengikuti aturan/ petunjuk
penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum jelas, Anda
dapat bertanya lebih lanjut kepada peneliti.

Risiko dan Efek Samping dan Penanganannya

Subjek penelitian yang ikut serta dalam penelitian ini akan berkorban
waktu, tenaga, dan pikiran dalam menjawab pertanyaan kuesioner. Oleh
karena itu, tidak ada paksaan dalam keikutsertaan Anda. Untuk
mengurangi pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran, maka Anda akan
dibantu peneliti dalam memahami dan menjawab pertanyaan kuesioner
sesuai dengan jawaban Anda.

Manfaat

Keuntungan langsung yang Anda dapatkan adalah Anda berkesempatan
untuk menyampaikan masukan berupa kritik dan saran terhadap sistem
implementasi program penanggulangan gizi buruk di Puskesmas
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Langgapayung yang hasil penelitian nantinya akan diakses oleh khalayak
umum.

F. Kerahasiaan
Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subjek penelitian akan
dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitan ini
akan dipublikasikan tanpa identitas subjek penelitian.

G. Kompensasi
Sebagai kompensasi telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran maka
Anda akan mendapatkan souvenir dari peneliti.

H. Pembiayaan
Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan ditanggung oleh peneliti
dari proses pengumpulan data sampai dengan kegiatan analisis dan
penyajian hasil penelitian.

Demikian atas perhatian dan kesediannya, saya sampaikan terima kasih.

LabuhanBatu Selatan, .................... 2021
Peneliti Utama

(Ummi Habibah Nasution)
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan (Informed Consent)

LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :

Jabatan:

Institusi

Alamat

No. Telp

Setelah mendapatkan penjelasan dari enumerator mengenai maksud atau tujuan

penelitian ini serta beberapa aspek teknis wawancara, dengan ini menyatakan
bersedia menjadi informan/ narasumber dalam wawancara.

Labuhanbatu Selatan, .........cccoocevveeevvveene. 2021
Mengetahui :

Peneliti Utama Narasumber

(Ummi Habibah Nasution) (
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Pedoman wawancara mendalam (indepth interview) analisis kondisi gizi
buruk di Puskesmas Langgapayung

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW)
ANALISIS KONDISI GIZI BURUK DI PUSKESMAS LANGGAPAYUNG

A. ldentitas Informan (Ibu Balita)

Narasumber

Nama

Umur

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Nama Balita

Usia Balita

BB Balita

TB balita

Tanggal wawancara

gizi buruk?

No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan 1. Menurut - ibu apakah Jika ya,
anak " ibu ' mengalami a. apa yang

membuat  ibu
yakin anak ibu
mengalami gizi

buruk?
Jika tidak,
a. apa yang
membuat  ibu
yakin  bahwa

anak ibu tidak
mengalami gizi
buruk?

no

Menurut ibu, apakah
ibu mengetahui gejala
gizi buruk?

Jika ya
a. apa saja gejala
gizi buruk bu?
Jika tidak,
a. apakah ibu tidak
pernah
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menerima
informasi
tentang gejala
gizi buruk?

. Menurut ibu, apakah

ibu mengetahui
penyebab gizi buruk?

Jika tahu,

a. coba ibu
jelaskan  apa
saja penyebab

dari gizi
buruk?
. Menurut ibu, apakah Jika tahu
ibu mengetahui a. coba ibu
dampak kedepan yang jelaskan
dialami  bayi jika dampak  apa
terjadi gizi buruk? saja yang
terjadi
kedepannya
jika bayi
mengalami gizi
buruk?

. Menurut ibu,

bagaimana cara
mencegah bayi agar
tidak gizi buruk?

Jika mengetahui,
a. apa yang ibu
lakukan  agar

bayi ibu tidak
mengalami gizi
buruk?

Jika tidak tahu,

a. apakah ibu
tidak  pernah
mendapatkan
penyuluhan
tentang gizi
buruk?

Deteksi Dini

. Apakah ibu rutin

melakukan
penimbangan berat
badan bayi?

Jika rutin,

a. kapan terakhir
ibu melakukan
penimbangan
berat badan
bayi?

Jika tidak rutin,

a. kenapa ibu tidak
menimbang
berat badan bayi
secara rutin?

. Kapan terakhir ibu

Jika ya,
a. Dimana bayi ibu
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menimbang bayi ibu?

ditimbangnya
bu?

Jika tidak,
a. kenapa ibu tidak

melakukan
penimbangan
pada bayi ibu?

Pemanfaatan
Layanan Puskesmas

. Apakah ibu pernah

memanfaatkan layanan
pukesmas dalam 6
bulan terakhir?

Jika ya,
2. pelayanan

apa saja yang
ibu

dapatkan?
Jika tidak,

a. kenapa ibu
tidak  mau
memanfaatka
n layanan
puskesmas?

. Apakah ibu pernah Jika pernah,
mendapatkan a. kapan ibu
kunjungan dari petugas mendapatkan
puskesmas? kunjungan

petugas
puskesmas
tersebut?

. Apakah petugas gizi Jika pernah,
dari puskesmas pernah a. kapan ibu
melakukan kunjungan mendapatkan
kepada ibu? kunjungan

petugas  gQizi
puskesmas
tersebut?

. Apakah ibu pernah Jika pernah,
melakukan rawat jalan a. kapan terakhir
dan mendapatkan ibu
konseling dari mendapatkan
petugas? konseling dan

siapa yang
memberikan
konseling
tersebut?
Layanan Rawat Jalan . Apa saja konseling Jika ibu bisa
(penjelasan) yang menjelaskan,
diberikan petugas a. apakah ibu
kepada ibu? memahami
penjelasan

petugas?
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2. Apakah ibu membawa Jika ya,

bayi untuk imunisasi? a. kapan
terakhir ibu
membawa
anak ibu
untuk
imunisasi dan
imunisasi apa
yang
diberikan?
(ibu
diharapkan
menunjukkan
kartu
imunisasi)
Jika  tidak,
kenapa ibu
tidak
membawa
anak ibu
untuk
imunisasi?

3. Apakah ibu Jika ya,

mendapatkan obat a. kapan terakhir

cacing? ibu
mendapatkan
obat  cacing
dan siapa
yang
memberikan
obat  cacing
tersebut? (ibu
diharapkan
menunjukkan
obat cacing)

Jika tidak,

a. mengapa ibu
tidak
mendapatkan
obat cacing?
Apakah ibu
tidak
meminta?

4. Apakah ibu Jika ya,
mendapatkan vitamin a. kapan
A? (peneliti terakhir ibu
menunjukkan  kapsul mendapatkan
vitamin A untuk vitamin A
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ibu mengetahui gejala
gizi buruk?

balita) dan siapa
yang
memberikan
vitamin A
tersebut?
Jika tidak,

a. mengapa ibu
tidak
mendapatkan
Vitamin A?
Apakah ibu
tidak
meminta?

A. ldentitas Informan (Petugas Gizi)

Narasumber

Nama

Umur

Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Lama kerja

Tanggal wawancara
No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan Menurut ibu, apakah Jika ya

a. apa saja gejala
gizi buruk bu?

Menurut ibu, apakah
ibu mengetahui
penyebab gizi buruk?

Menurut ibu, apakah
ibu mengetahui
dampak kedepan
yang dialami bayi
jika  terjadi  gizi
buruk?

Jika tahu,

a. coba ibu jelaskan
apa saja
penyebab  dari
gizi buruk?

Jika tahu

a. coba ibu jelaskan
dampak apa saja
yang terjadi
kedepannya jika
bayi mengalami
gizi buruk?
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4. Menurut ibu, Jika mengetahui,
bagaimana cara a. apa Yyang ibu
mencegah bayi agar lakukan agar bayi
tidak gizi buruk? tidak mengalami

gizi buruk?

Deteksi Dini 1. Apakah petugas gizi Jika rutin,
memberikan  kepad a. kapan terakhir
ibu yang mempunyai petugas melakukan
bayi gizi buruk untuk penimbangan berat
selalu dilakukan badan bayi?
penimbangan  berat b. siapa yang
badan bayi secara melakukan
rutin? penimbangan berat

badan bayi?

c. Dimana dilakukan
penimbangan berat
badan bayi?
(Petugas gizi
menunjukkan
laporan dokumen).

Jika tidak rutin,

a. kenapa petugas
tidak menimbang
berat badan bayi
secara rutin?
Apakah ada
hambatan dalam
melakukan
penimbangan
berat badan bayi?

2. Apakah petugas gizi Jika iya,
melakukan tindak a. Pengawasan apa
lanjut dari yang petugas gizi
pengawasan kepada lakukan kepada
bayi yang gizi buruk? bayi yang

menderita gizi
buruk?

Pemanfaatan 1. Apakah ibu yang Jika rutin,

Layanan Puskesmas memiliki bayi gizi a. kapan terakhir ibu
buruk rutin yang memiliki
memanfaatkan bayi gizi buruk
layanan kesehatan? rutin

memanfaatkan
layanan
kesehatan?
(Petugas gizi
menunjukan

dokumen laporan)
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Jika tidak rutin,

a. kenapa ibu yang
memiliki bayi
gizi buruk tidak
rutin
memanfaatkan
layanan
kesehatan?

2. Bagaimana layanan Jika diberikan layanan,
yang diberikan a. Layanan apa saja
kepada ibu yang yang diberikan
memiliki  bayi gizi kepada ibu yang
buruk? memiliki bayi

gizi buruk oleh

petugas gizi
puskemas?

Layanan Rawat 1. Apakah  puskesmas Jika ya,

Jalan pernah memberikan a. Ssiapayang
konseling secara rutin memberikan
kepada ibu yang konseling
memiliki bayi gizi tersebut dan
buruk? kapan terakhir
kali ibu berikan
konseling?
(Petugas gizi
menunjukan
dokumen
laporan)

2. ' Apakah puskesmas Jika iya,

melakukan ' imunisasi a. kapan  terakhir

pada bayi  yang puskemas

mengalami gizi memberikan

buruk? imunisasi?  dan
imunisasi apa
yang diberikan?
(petugas gizi
diharapkan
menunjukkadoku
men laporan)

Jika tidak,

a. kenapa
puskesmas tidak
memberikan
imunisasi?
Apakah ada
hambatan dalam
pemberian
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imunisasi?
3. Apakah petugas Jika ya,
puskemas a. kapan terakhir
memberikan kepada petugas
ibu yang mempunyai puskesmas

bayi gizi buruk obat
cacing?

memberikan obat
cacing? Dan siapa
yang memberikan
obat cacing
tersebut? (petugas
gizi  diharapkan
menunjukkan

laporan dokumen)

Jika tidak,

b. mengapa petugas
puskesmas tidak
memberikan obat
cacing? Apakah
petugas
kesehatan  tidak
memberi obat
cacing  kepada
ibu yang
memiliki bayi
gizi buruk?

b.  Apakah petugas
puskesmas
memberikan  vitamin
A? (peneliti
menunjukkan  kapsul
vitamin A untuk
balita)

Jika ya,

a. kapan terakhir
ibu memberikan
vitamin A dan
siapa yang
memberikan
vitamin A
tersebut?

Jika tidak,

b. mengapa ibu
tidak
memberikan
Vitamin A?
Apakah petugas
kesehatan tidak
memberi vitamin
A kepada ibu
yang  memiliki
bayi gizi buruk?




A. ldentitas Informan (Kader Posyandu)

Narasumber

Nama

Umur

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Lama kerja

Tanggal wawancara
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rutin pada bayi yang

No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan . Apakah ibu Jika ya
mengetahui - gejala a. apa saja gejala
gizi buruk? gizi buruk bu?
. Apakah ibu Jika tahu,
mengetahui penyebab a. coba ibu jelaskan
gizi buruk? apa saja
penyebab  dari
gizi buruk?
. Apakah ibu Jika tahu
mengetahui  dampak a. coba ibu jelaskan
kedepan yang dampak apa saja
dialami  bayi jika yang terjadi
terjadi gizi buruk? kedepannya jika
bayi mengalami
gizi buruk?
Menurut ibu, Jika mengetahui,
bagaimana cara a. Sebagai kader
mencegah bayi agar posyandu apa
tidak gizi buruk? yang ibu lakukan
agar bayi tidak
mengalami  gizi
buruk?
2. | Deteksi Dini . Apakah kader Jika rutin,
posyandu melakukan a. kapan terakhir
penimbangan  berat kader posyandu
badan bayi secara melakukan

penimbangan berat
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mengalami gizi
buruk?

badan bayi?

b. siapa yang
melakukan
penimbangan berat
badan bayi?

c. Dimana dilakukan
penimbangan berat
badan bayi?
(Kader posyandu
menunjukkan
laporan dokumen).

Jika tidak rutin,

a. kenapa kader
posyandu tidak
menimbang berat
badan bayi secara
rutin? Apakah
ada hambatan
dalam melakukan
penimbangan
berat badan bayi?

2.

Apakah ibu
melakukan

pengawasan kepada
bayi yang gizi buruk?

Jika iya,

a. Kapan terakhir
ibu melakukan
pengawasan?

b. Pengawasan apa
yang kader
posyandu
lakukan kepada
bayi yang
menderita gizi
buruk?

c. Apakah ibu
melaporkan hasil
pengawasan
tersebut ke
puskesmas?

Pemanfaatan
Layanan Puskesmas

1.

Apakah ibu yang
memiliki bayi gizi
buruk rutin
memanfaatkan
layanan kesehatan?

Jika rutin,

a. kapan terakhir ibu
yang memiliki
bayi gizi buruk
rutin
memanfaatkan
layanan
kesehatan? (Kader
posyandu
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menunjukan
dokumen laporan)
Jika tidak rutin,

b. kenapa ibu yang
memiliki bayi
gizi buruk tidak
rutin
memanfaatkan
layanan
kesehatan?

2. Bagaimana layanan
yang diberikan
kepada ibu yang
memiliki bayi gizi
buruk?

Jika diberikan layanan,
a. Layanan apa saja
yang diberikan
kepada ibu yang
memiliki bayi
gizi buruk oleh
kader posyandu?

Layanan
Jalan

Rawat

1. Apakah posyandu
pernah memberikan
konseling
(bimbingan)  secara
rutin kepada ibu yang
memiliki bayi gizi
buruk?

Jika ya,

a. Siapayang
memberikan
konseling
tersebut dan
kapan terakhir
kali ibu berikan
konseling
(bimbingan)?
(Kader posyandu
menunjukan
dokumen
laporan)

2. Apakah ibu mendata

imunisasi pada bayi
yang mengalami gizi
buruk?

Jika iya,

a. kapan terakhir
puskemas
memberikan
imunisasi?  dan
imunisasi apa
yang diberikan?
(kader posyandu
diharapkan
menunjukkadoku
men laporan)
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Jika tidak,

b. kenapa
puskesmas tidak
memberikan
imunisasi?
Apakah ada
hambatan dalam
pemberian
imunisasi?

3. Apakah kader Jika ya,
posyandu  mendata a. kapan terakhir
pemberian obat memberikan obat

cacing kepada ibu
yang mempunyai
bayi gizi buruk ?

cacing? Dan siapa
yang memberikan

obat cacing

tersebut?  (kader

posyandu

diharapkan

menunjukkan

laporan dokumen)
Jika tidak,

b. mengapa tidak
memberikan obat
cacing?

4. Apakah kader
posyandu  mendata
pemberian vitamin A
pada ibu  yang
memiliki  bayi gizi
buruk? (peneliti
menunjukkan' kapsul
vitamin A untuk
balita)

Jika ya,
a. kapan terakhir
ibu memberikan
vitamin A dan

siapa yang
memberikan
vitamin A
tersebut?

Jika tidak,

a. mengapa ibu
tidak mendapta
pemberian
Vitamin A?

Apakah petugas
kesehatan  tidak
memberi vitamin
A kepada ibu
yang  memiliki
bayi gizi buruk?
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Identitas Informan (lbu Balita)
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Narasumber tlbul

Nama : Lasmiyati Pane

Umur : 40 tahun

Nama Balita : Nur Sauni

Usia Balita : 29 Bulan

BB Balita : 8 Kg

TB balita :80cm

No Tema Pertanyaan Jawaban Probing

1. | Pengetahuan 1. Menurut | Ya, karena saya lihat | Jika ya,
ibu anak saya selalu| a. apa Yyang
apakah pucat dan malas membuat
anak ibu | bergerak  kemudian ibu  yakin
mengala |anak saya nggak anak ibu
mi  gizi | seperti bayi seperti mengalami
buruk? biasanya. gizi buruk?

Jika tidak,

b. apa yang
membuat
ibu  yakin
bahwa
anak ibu
tidak
mengalami
gizi buruk?

2. Menurut | Ya, saya | Jika ya

ibu, mengetahuinya. a. apa  saja

apakah Gejalanya seperti gejala gizi

ibu pucat, perut buncit buruk bu?

mengetah | ataupun Jika tidak,

ui gejala | menggembung dan | b. apakah ibu

gizi perkembangan berat tidak pernah

buruk? badannya lambat, menerima
berat badannya itu informasi
gitu-gitu aja kadang tentang
malah turun. gejala gizi

buruk?
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3. Menurut | Saya mengetahuinya, | Jika tahu,
ibu, penyebabnya itu| b. coba ibu
apakah karena kurangnya jelaskan
ibu perekonomian  jadi apa  saja
mengetah | saya tidak  dapat penyebab
ui memenuhi kebutuhan dari  gizi
penyebab | gizinya buruk?
gizi
buruk?

4. Menurut | Yang saya Kketahui | Jika tahu
ibu, yang dikatakan | a. coba ibu
apakah petugas posyandu jelaskan
ibu yaitu akan mengalami dampak
mengetah | turunnya daya tahan apa  saja
ui tubuh dan yang
dampak | terhambatnya terjadi
kedepan | pertumbuhan fisik kedepanny
yang a jika bayi
dialami mengalami
bayi jika gizi buruk?
terjadi
gizi
buruk?

5. Menurut | Caranya yang | Jika mengetahui,
ibu, dibilang petugas | a. apa yang
bagaiman | posyandu yaitu ibu
a cara | memberikan  vitamin lakukan
mencega | secara rutin agar bayi
h  bayi | memberikan ibu  tidak
agar tidak | makanan bergizi mengalami
gizi gizi buruk?
buruk?

Jika tidak tahu,
b. apakah ibu
tidak
pernah
mendapatk
an
penyuluhan
tentang
gizi buruk?
Deteksi Dini 1. Apakah Ya saya rutin | Jika rutin,
ibu rutin | menimbang  setiap | a. kapan
melakuka | ada posyandu. terakhir ibu
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n Satu bulan yang lalu melakukan
penimban | kalo gak salah. penimbang
gan berat an  berat
badan badan
bayi? bayi?

Jika tidak rutin,

b. kenapa ibu
tidak
menimbang
berat badan
bayi secara
rutin?

. Kapan Terakhirnya di satu | Jika ya,
terakhir | bulan yang lalu dan | a. Dimana
ibu menimbangnya itu di bayi ibu
menimba | posyandu ditimbangny
ng bayi a bu?
ibu? Jika tidak,

b. kenapa ibu
tidak
melakukan
penimbanga
n pada bayi
ibu?

Pemanfaata . Apakah | Saya pernah | Jika ya,

n Layanan ibu memanfaatkan a. pelayanan apa

Puskesmas pernah layanan puskesmas saja yang ibu
memanfa | Seperti mereka | dapatkan?
atkan memberikan Jika tidak,
layanan imunisasi, b. kenapa ibu
pukesmas | meinmbang berat tidak mau
dalam 6 | badan anak saya memanfaatkan
bulan layanan
terakhir? puskesmas?

. Apakah | Yapernah Jika pernah,
ibu Petugas  puskesmas a. kapan ibu
pernah selalu datang mendapat
mendapat | kunjungan ke rumah kan
kan saya setiap bulan kunjungan
kunjunga | sekali kadang dua petugas
n dari | bulan sekali puskesmas
petugas tersebut?
puskesma
s?
. Apakah | Pernah, satu bulan | Jika pernah,

petugas yang lalu kalo gak a. kapan ibu
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gizi dari | salah mendapat
puskesma kan

S pernah kunjungan
melakuka petugas

n gizi
kunjunga puskesmas
n kepada tersebut?
ibu?

. Apakah Pernah, kalo gak | Jika pernah,
ibu salah 3 bulan yang a. kapan
pernah lalu saya  dapat terakhir
melakuka | konseling  tersebut ibu
n rawat | dan yang mendapat
jalan dan | memberikan  salah kan
mendapat | satu petugas gizinya konseling
kan dan siapa
konseling yang
dari memberik
petugas? an

konseling
tersebut?
Layanan . Apa saja | Saya memahaminya, | Jika ibu bisa
Rawat konseling | karena petugas | menjelaskan,
Jalan (penjelas | memberikan  arahan a. apakah
an) yang | kepada saya selaku ibu
diberikan | saya sebagai orang memaham
petugas | tuanya dan dimana i
kepada bagaimana penjelasan
ibu? memberikan pola petugas?
makanan yang sesuai
dan memberikan
vitamin yang rutin
setiap harinya

. Apakah lya setiap bulannya Jika ya,
ibu Kalo gak salah bulan a. kapan
membaw | yang lalu saya terakhir
a  bayi | membawa anak saya ibu
untuk imunisasi dan vitamin membaw
imunisasi | yang diberikan yaitu a anak
? Vitamin A ibu untuk

imunisasi
dan

imunisasi
apa yang
diberikan
? (ibu

diharapka
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n
menunju
kkan
kartu
imunisasi
)

Jika
tidak,
kenapa
ibu tidak
membaw
a anak
ibu untuk

imunisasi
2

3. Apakah

ibu
mendapat
kan obat
cacing?

Pernah

Kalo gak salah 6
bulan yang lalu saya
diberikan obat cacing
untuk anak saya yang
diberikan oleh kader
posyandu

Jika ya,

a. kapan
terakhir
ibu
mendapat
kan obat
cacing dan
siapa yang
memberik
an  obat
cacing
tersebut?
(ibu
diharapka
n
menunjuk
kan obat
cacing)

Jika tidak,

b. mengapa
ibu tidak
mendapat
kan obat
cacing?
Apakah
ibu tidak
meminta?

4. Apakah

ibu
mendapat
kan
vitamin
A?

lya dapat

Bulan yang lalu yang
memberikannya itu
kader posyandu

Jika ya,

a. kapan
terakhir
ibu
mendapat
kan
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(peneliti
menunju
kkan
kapsul
vitamin
A untuk
balita)

vitamin
A dan
siapa
yang
memberi
kan
vitamin
A
tersebut?
Jika tidak,

b. mengapa
ibu tidak
mendapat
kan
Vitamin
A?
Apakah
ibu tidak
meminta?




B. Identitas Informan (lbu Balita)
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Narasumber - Ibu balita gizi buruk 2
Nama : EIfi Sabrina
Umur : 40 tahun
Nama Balita : Fadly Amalal Arifin
Usia Balita : 4 tahun 2 Bulan
BB Balita 110 Kg
TB balita :85¢cm
No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan 1. Menurut | Ya benar anak saya | Jikaya,
ibu mengalami gizi buruk, | a. apayang
apakah |saya  melihat  dari membua
anak ibu | kondisi anak saya yang t ibu
mengala | teralu kurus yang tidak yakin
mi gizi | sesuai dengan anak anak ibu
buruk? | seusia lainnya mengala
mi gizi
buruk?
Jika tidak,
b. apayang
membua
t ibu
yakin
bahwa
anak ibu
tidak
mengala
mi gizi
buruk?
2. Menurut | Awalnya gejala buruk | Jika ya
ibu, pada anak saya itu dari | a. apa saja
apakah | kader posyandu, gejala gejala
ibu seperti berat badan turun gizi
mengeta | tidak pernah naik, dan buruk
hui lambat dalam bu?
gejala pertumbuhannya Jika tidak,
gizi b. apakah
buruk? ibu tidak
pernah
menerim
a
informas
i tentang
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gejala
gizi
buruk?
3. Menurut | Ya saya tahu penyebab | Jika tahu,
ibu, ana gizi buruk, yang | a. coba ibu
apakah | pertama masalah jelaskan
ibu ekonomi pada keluarga, apa saja
mengeta | karena  saya  masih penyeba
hui mempunyai 1 anak jadi b dari
penyeba | saya  masih  belum gizi
b gizi | paham mengenai gizi buruk?
buruk? | pada anak, dan
pengetahun yang saya
meliki  tentang  gizi
masih kurang jadi anak
saya terkena gizi buruk
4. Menurut | Dampaknya itu sangat | Jika tahu
ibu, jauh beda sekali dari| a. coba ibu
apakah | temannya yang lain dari jelaskan
ibu berat badan  yang dampak
mengeta | semakin turun, apa saja
hui pertumbuhan fisik yang yang
dampak | terhambat. terjadi
kedepan kedepan
yang nya jika
dialami bayi
bayi jika mengala
terjadi mi gizi
gizi buruk?
buruk?
5. Menurut | Ya pertama | Jika
ibu, pencegahannya dengan | mengetahui,
bagaima | pemberian PMT, | a. apa
na cara | pemberian vitamin yang ibu
menceg | kepada anaknya, dan lakukan
ah bayi | makanan yang bergizi agar
agar kepada anak saya bayi ibu
tidak tidak
gizi mengala
buruk? mi gizi
buruk?
Jika tidak
tahu,
b. apakah

ibu tidak
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pernah
mendap
atkan
penyulu
han
tentang
gizi
buruk?
Deteksi Dini . Apakah | Yasaya rutin melakukan | Jika rutin,
ibu rutin | penimbangan berat | a. kapan
melakuk | badan anak saya terakhir
an ibu
penimba melakuk
ngan an
berat penimba
badan ngan
bayi? berat
badan
bayi?
Jika tidak
rutin,

b. kenapa
ibu tidak
menimb
ang
berat
badan
bayi
secara
rutin?

. Kapan Emmm saya melakukan | Jika ya,
terakhir | penimbangan berat | a. Dimana
ibu badan anak saya yaitu 1 bayi ibu
menimb | bulan vyang lalu, di ditimban
ang bayi | posyandu rame-rame gnya bu?
ibu? dengan ibu-ibu yang lain | Jika tidak,

b. kenapa
ibu tidak
melakuka
n
penimban
gan pada
bayi ibu?

Pemanfaatan . Apakah | Saya pernah | Jika ya,

Layanan ibu memanfaatkan layanan | a. pelayanan

Puskesmas pernah | puskesmas, apa saja yang
memanf | pelayanannya ya seperti | ibu dapatkan?
aatkan pemberian obat cacing | Jika tidak,
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layanan | kepada  ana  saya, | b.kenapa ibu
pukesm | vitamin, konsultasi gitu | tidak mau
as dalam | sih. memanfaatka
6 bulan n layanan
terakhir puskesmas?

?

. Apakah |Ya saya pernah | Jika pernah,
ibu mendapatkan kunjungan a. kapan
pernah | dari petugas puskesmas, ibu
mendap | saya menadapatkan mendap
atkan kunjungan  puskesmas atkan
kunjung | itu sekitar 3 bulan yang kunjun
an dari | lalulah. gan
petugas petugas
puskesm puskes
as? mas

tersebut
?

. Apakah | Pernah mereka | Jika pernah,
petugas | melakakukan kunjungan a. kapan
gizi dari | kepada saya, pada 3 ibu
puskesm | bulan yang lalu mendap
as atkan
pernah kunjun
melakuk gan
an petugas
kunjung gizi
an puskes
kepada mas
ibu? tersebut

2

. Apakah | Pernah saya | Jika pernah,
ibu mendapatkan  layanan a. kapan
pernah | rawat jalan dan terakhir
melakuk | konseling dari petugas ibu
an rawat | kesehatan sekitar 3 ntah mendap
jalan 4 bulan yang lalu, yang atkan
dan memberikan  konseling konseli
mendap | kepada saya itu yaitu ng dan
atkan petugas gizi siapa
konselin yang
g dari membe
petugas? rikan

konseli
ng
tersebut

?
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Layanan
Rawat
Jalan

1. Apa saja
konselin
g
(penjela
san)
yang
diberika
n
petugas
kepada
ibu?

Penjelasannya yaitu
selain tentenag
pemeberian PMT,
mereka memberikan
vitamin kepada anak
saya

Jika ibu bisa
menjelaskan,
a. apakah
ibu
memah
ami
penjela
san

petugas
?

2. Apakah

ibu
memba
wa bayi
untuk
imunisa
Si?

lya saya membawa anak
saya imunisasi, pada
bulan lalu, imunisasi

Jika ya,

a. kapan
terakhi
r ibu
memb
awa
anak
ibu
untuk
imunis
asi dan
imunis
asi apa
yang
diberik
an?
(ibu
dihara
pkan
menun
jukkan
kartu
imunis
asi)
Jika
tidak,
kenapa
ibu
tidak
memb
awa
anak
ibu
untuk
imunis
asi?
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3. Apakah
ibu
mendap
atkan
obat
cacing?

lya anak saya
mendapatkan obat
cacing, pada bulan lalur
dari kader posyandu
langsung

Jika ya,

a. kapan
terakhir
ibu
mendap
atkan
obat
cacing
dan
siapa
yang
membe
rikan
obat
cacing
tersebut
?  (ibu
diharap
kan
menunj
ukkan
obat
cacing)

Jika tidak,

b. mengap
a ibu
tidak
mendap
atkan
obat
cacing?
Apakah
ibu
tidak
memint
a?

4. Apakah
ibu
mendap
atkan
vitamin
A?
(peneliti
menunju
kkan
kapsul
vitamin
A untuk

lya anak saya
mendapatkan vitamin A,
pada bulan lalur dari
kader posyandu
langsung

Jika ya,

a. kapan
terakhi
r ibu
menda
patkan
vitami
n A
dan
siapa
yang
memb
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balita)

erikan
vitami
n A
terseb
ut?

Jika tidak,

C.

menga
pa ibu
tidak
menda
patkan
Vitami
n A?
Apaka
h ibu
tidak
memin
ta?
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Narasumber - Ibu balita gizi buruk 3

Nama : D. Saputri

Nama Balita : Dolsius Rafi Saputra

Usia Balita : 2 tahun 8 bulan

BB Balita : 5,5 kg

TB balita :71lcm

No Tema Pertanyaan Jawaban Probing

1. | Pengetahuan 1. Menurut |lya, karena anak | Jikaya,
ibu saya kurus dan| a. apa yang
apakah selalu Terlihat pucat membuat
anak ibu | dan berat badannya ibu yakin
mengala | tetap segitu tidak anak ibu
mi  gizi | bertambah dan mengalam
buruk? tulang rusuknya i gizi

menonjol. buruk?
Jika tidak,

b. apa yang
membuat
ibu yakin
bahwa
anak ibu
tidak
mengalam
i gizi
buruk?

2. Menurut | yatahu Jika ya
ibu, Jika ibu tahu apa| a. apa saja
apakah saja  gejala gizi gejala gizi
ibu buruk pada anak ibu buruk bu?
mengetah | Itu berat badannya | Jika tidak,
ui gejala | tidak sesuai dengan | b. apakah
gizi berat badan anak ibu tidak
buruk? normal seusia nya pernah
dan pertumbuhannya menerima
lambat informasi
tentang
gejala gizi
buruk?
3. Menurut | Karena ekonomi | Jika tahu,
ibu, saya sulit kemudian | a. coba ibu
apakah tidak dapat jelaskan
ibu memenuhi apa saja
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mengetah | kebutuhan baik penyebab
ui untuk anak saya dari  gizi
penyebab buruk?
gizi
buruk?
. Menurut | Dampak terkena | Jika tahu
ibu, penyakit a. coba ibu
apakah pertumbuhannya jelaskan
ibu terhambat daya dampak
mengetah | tahan tubuhnya apa saja
ui lemah yang
dampak terjadi
kedepan kedepanny
yang a jika bayi
dialami mengalam
bayi jika I gizi
terjadi buruk?
gizi
buruk?
. Menurut | Memberikan Jika
ibu, kebutuhan yang baik | mengetahui,
bagaiman | dan yang bergizi| a. apa Yyang
a cara| kepada anak dan ibu
mencega | diberi vitamin yang lakukan
h  bayi | rutin agar bayi
agar tidak ibu tidak
gizi mengalam
buruk? i gizi
buruk?
Jika tidak tahu,
b. apakah
ibu tidak
pernah
mendapat
kan
penyuluha
n tentang
gizi
buruk?
Deteksi Dini . Apakah lya rutin, 1 bulan | Jika rutin,
ibu rutin | yang lalu a. kapan
melakuka terakhir
n ibu
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penimban melakuka

gan berat n

badan penimban

bayi? gan berat
badan
bayi?

Jika tidak rutin,

b. kenapa
ibu tidak
menimban
g berat
badan
bayi
secara
rutin?

Kapan 1 bulan yang lalu di | Jika ya,

terakhir | posyandu a. Dimana
ibu bayi ibu
menimba ditimbangn
ng bayi ya bu?
ibu? Jika tidak,

b. kenapa ibu
tidak
melakukan
penimbang
an pada
bayi ibu?

Pemanfaata . Apakah Penimbangan berat | Jika ya,

n Layanan ibu badan terus | a. pelayanan

Puskesmas pernah imunisasi apa saja yang
memanfa ibu dapatkan?
atkan Jika tidak,
layanan b.kenapa  ibu
pukesmas tidak mau
dalam 6 memanfaatkan
bulan layanan
terakhir? puskesmas?

. Apakah Pernah sekitar enam | Jika pernah,

ibu bulan yang lalu a. kapan ibu
pernah mendapat
mendapat kan
kan kunjunga
kunjunga n petugas
n dari puskesma
petugas S
puskesma tersebut?

s?
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2. Apakah Jika pernah,
petugas a. kapan ibu
gizi dari | Pernah enam bulan mendapat
puskesma | yang lalu kan
S pernah kunjunga
melakuka n petugas
n gizi
kunjunga puskesma
n kepada S
ibu? tersebut?

. Apakah Pernah sekitar enam | Jika pernah,
ibu bulan yang lalu dari a. kapan
pernah petugas gizi terakhir
melakuka ibu
n rawat mendapat
jalan dan kan
mendapat konseling
kan dan siapa
konseling yang
dari memberi
petugas? kan
konseling
tersebut?
Layanan . Apa saja | lya, saya paham Jika ibu bisa
Rawat konseling menjelaskan,
Jalan (penjelas a. apakah
an) yang ibu
diberikan memaha
petugas mi
kepada penjelasa
ibu? n
petugas?
. Apakah | Ya,satu bulan yang | Jika ya,
ibu lalu imunisasi HB a. kapan
membaw | dan BCG terakhir
a  bayi ibu
untuk memba
imunisasi wa anak
? ibu
untuk
imunisas
i dan
imunisas
i apa
yang
diberika

n? (ibu
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diharapk
an
menunju
kkan
kartu
imunisas
i)

Jika
tidak,
kenapa
ibu tidak
memba
wa anak
ibu
untuk

imunisas
i?

3. Apakah
ibu
mendapat
kan obat
cacing?

lya dapat

Sekitar enam bulan

yang lalu
posyandu

dari

Jika ya,

a. kapan
terakhir
ibu
mendapat
kan obat
cacing
dan siapa
yang
memberi
kan obat
cacing
tersebut?
(ibu
diharapka
n
menunju
kkan obat
cacing)

Jika tidak,

b. mengapa
ibu tidak
mendapat
kan obat
cacing?
Apakah
ibu tidak
meminta?

4. Apakah
ibu
mendapat

ya dapat bulan lalu

diberikan
posyandu

petugas

Jika ya,
a. kapan
terakhir
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kan
vitamin
A?
(peneliti
menunju
kkan
kapsul
vitamin
A untuk
balita)

ibu
mendap
atkan
vitamin
A dan
siapa
yang
memberi
kan
vitamin
A
tersebut
?

Jika tidak,

b. mengapa ibu

tidak

mendapatkan
Vitamin A?
Apakah ibu

tidak meminta?
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Narasumber : Kader Posyandu
Nama : Fauziah
Umur : 40 tahun
Pendidikan terakhir : Akademik Kebidanan
Pekerjaan : Bidan
No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan 1. Apakah lya saya | Jika ya
ibu mengetahuinya a. apa saja
mengetah | Yaitu yang gejala gizi
ui gejala | pertama matanya buruk bu?
gizi cekung, tengkorak
buruk? badannya
kelihatan, dan
sebagian ada yang
nafsu  makannya
sedikit
2. Apakah Ya tahu Jika tahu,
ibu Yaitu faktor a. coba ibu
mengetah | ekonomi, perilaku jelaskan
ui atau pola asuh apa saja
penyebab | orang tua terhadap penyebab
gizi anak, pendidikan dari  gizi
buruk? orang tua dan buruk?
sanitasi
3. Apakah Ya saya tahu Jika tahu
ibu Yang pertama a. coba ibu
mengetah | yaitu menurunnya jelaskan
ui dampak | daya tahan tubuh dampak
kedepan anak, rentan apa saja
yang terkena penyakit yang
dialami terjadi
bayi jika kedepanny
terjadi a jika bayi
gizi mengalam
buruk? I gizi
buruk?
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. Menurut Yang pertama | Jika mengetahui,
ibu, yaitu hindari a. Sebaga
bagaiman | memberi makanan kader
a cara | yang berdekatan posyandu
mencegah | dengan jam tidur si apa yang
bayi agar | anak dan ibu
tidak gizi | memberikan porsi lakukan
buruk? makan sesuai agar bayi

dengan kebutuhan tidak
si anak dan yang mengalam
lain yaitu belajar I gizi
memahami  gaya buruk?
makan si anak agar
dia mau makan
dengan Kami baik
dan benar
Deteksi Dini . Apakah a. sebagai kader | Jika rutin,
kader posyandu a. kapan
posyandu melakukannya terakhir
melakuka setiap  bulan kader
n - jadi kami posyandu
penimban melakukannya melakukan
gan berat terakhir  yaitu penimbanga
badan bul lal n berat
bayi ufan yang faiu badan bayi?
secara b. Saya  selaku | gjana  yang
rutin pada kader melakukan
bayi yang posyandu penimbanga
mengalam | ¢. Kami n berat
[ gizi melakukan badan bayi?
buruk? penimbangan c. Dimana
berat  badan dilakukan
bayi itu di penimbanga
posyandu n berat
badan bayi?
(Kader
posyandu
menunjukka
n laporan
dokumen).
Jika tidak rutin,

a. kenapa
kader
posyandu
tidak
menimban
g berat

badan
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bayi
secara
rutin?
Apakah
ada
hambatan
dalam
melakuka
n
penimban
gan berat
badan
bayi?

. Apakah

ibu
melakuka
n
pengawas
an kepada
bayi yang
gizi
buruk?

Ya saya
melakukannya
Kami  melakukan
pengawasan Yaitu
bulan yang lalu
Kami  memantau
bayi yang terkena
gizi  buruk jika
tidak ada
perkembangan
kami memutuskan
membawanya ke
Rumah Sakit

Jika iya,

a. Kapan
terakhir
ibu
melakuka
n
pengawas
an?

b. Pengawas
an apa
yang
kader
posyandu
lakukan
kepada
bayi yang
menderita
gizi
buruk?

c. Apakah
ibu
melaporka
n hasil
pengawas
an
tersebut
ke

puskesmas
?

Pemanfaatan
Layanan
Puskesmas

. Apakah

ibu yang
memiliki
bayi gizi
buruk
rutin

lya kami
melakukannya
pada bulan lalu

juga

Jika rutin,

a. kapan
terakhir ibu
yang
memiliki
bayi gizi
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memanfaa buruk rutin
tkan memanfaat
layanan kan
kesehatan layanan
? kesehatan?
(Kader
posyandu
menunjuka
n dokumen
laporan)
Jika tidak rutin,
b. kenapa ibu
yang
memiliki
bayi gizi
buruk tidak
rutin
memanfaat
kan
layanan
kesehatan?
. Bagaiman | Kami memantau | Jika diberikan
a layanan | selalu apakah ada | layanan,
yang perkembangan b. Layanan
diberikan | setiap  bulannya apa saja
kepada terhadap bayi yang yang
ibu yang | terkena gizi buruk diberikan
memiliki kepada
bayi gizi ibu yang
buruk? memiliki
bayi gizi
buruk oleh
kader
posyandu?
Layanan . Apakah lya pernah Jika ya,
Rawat posyandu | Biasanya yang a. siapayang
Jalan pernah memberikan memberik
memberik | bimbingan  atau an
an konseling pada ibu konseling
konseling | bayi yaitu petugas tersebut
(bimbinga | gizi itu sendiri dan kapan
n) secara terakhir
rutin kali ibu
kepada berikan
ibu yang konseling
memiliki (bimbinga
bayi gizi n)? (Kader

posyandu
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buruk? menunjuk
an
dokumen
laporan)
. Apakah Kami Jika iya,
ibu melakukannya a. kapan
mendata | bulan lalu juga dan terakhir
imunisasi | kami memberikan puskemas
pada bayi | imunisasi kepada memberik
yang anak yitu vitamin an
mengalam | A imunisasi?
[ gizi dan
buruk? imunisasi
apa yang
diberikan?
(kader
posyandu
diharapka
n
menunjuk
kadokume
n laporan)
Jika tidak,

b. kenapa
puskesmas
tidak
memberik
an
imunisasi?
Apakah
ada
hambatan
dalam
pemberian
imunisasi?

3. Apakah lya Jika ya,

kader Kami memberikan a. kapan
posyandu | obat cacing itu terakhir
mendata | setiap 6 bulan memberika
pemberian | sekali dan n obat
obat biasanya kami cacing?
cacing memberikan obat Dan siapa
kepada cacing itu kepada yang

ibu yang | orang tua si bayi memberika
mempuny | lalu orang tua si n obat
ai bayi | bayi yang terkan cacing
gizi buruk | gizi buruk yang tersebut?
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? memberikan pada (kader
anak tersebut posyandu
diharapkan
menunjukk
an laporan
dokumen)
Jika tidak,

b. mengapa
tidak
memberika
n obat
cacing?

4. Apakah Kami melakukan | Jika ya,
kader pemberian a. kapan
posyandu | Vitamin A itu terakhir
mendata | bulan lalu juga dan ibu
pemberian | yang memberik
vitamin A | memberikannya an vitamin
pada ibu |itu saya selaku A dan
yang kader posyandu siapa yang
memiliki memberik
bayi qgizi an vitamin
buruk? A
(peneliti tersebut?
menunjuk Jika tidak,
kan b. mengapa
kapsul ibu tidak
vitamin A mendapta
untuk pemberian
balita) Vitamin
A?
Apakah
petugas
kesehatan
tidak
memberi
vitamin A
kepada
ibu yang
memiliki
bayi gizi

buruk?
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Narasumber
Nama : Rispa Delima
Umur . 26
Pendidikan terakhir : S1 Kesmas
Pekerjaan : Petugas Gizi
Lama kerja : 2 Tahun
No Tema Pertanyaan Jawaban Probing
1. | Pengetahuan 1. Menurut | Gejalanya itu kalau | Jika ya
ibu, gizi buruk ada dua, a. apa  saja
apakah |yang pertama itu gejala gizi
ibu dari ciri fisiknya buruk bu?
mengeta | matanya  cekung
hui kemudian dia
gejala kurus,  kemudian
gizi rambutnya agak
buruk? | pirang, BB nya
rendah, eee tulang
rusuknya agak
terlihat sseperti
agak timbul,
kemudia eee
anaknya itu agak
rewel dan nafsu
makannya
berkurang.
Kemudian  gejala
yang satu lagi ada
yang badannya
kurus kemudian
perutnya buncit itu
karena adanya
cairan  kemudian
wajahnya  terlihat
seperti orang tua
moon face itulah
salah satu tampak
dari anak gizi buruk
2. Menurut | Penyebabnya  itu | Jika tahu,
ibu, kalau dibilang a. coba ibu
apakah | faktornya banyak jelaskan
ibu ya dilihat kembali apa  saja
mengeta | dari aa penyebab
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hui
penyeba
b gizi
buruk?

lingkungannya,
ekonomi, kemudian
sanitasi, kebersihan
rumahnya, air, terus
pola asuh orang tua,
haa itu ha salah satu
penyebabnya.
Kalau pola asuh
mungkin orang tua
nya kurang
mengetahui
bagaimana pola
asuh anak yang
baik dan benar ha
kan kalau pada
balita ada tahapan
nya untuk
memperbaiki  gizi
anak biar tumbuh
kembangnya
optimal seperti dari
0-6 bula ASI
eksklusif diatas 6
bulan sampai 2

tahun ASI
Eksklusif dan
MPASI.

Kebanyakan orang
tua belum tahu
bagaimana pola
asuh gizi yang baik
pada anak . kalau
masalah  ekonomi
sala satunya anak
gizi  buruk ini
tampaknya
orangtua nya pada
ekonomi menengah
kebawah makanya
kurang optimal
pemberian MPASI
nya. Kalau dari
sanitasi  air itu
kebersihan
lingkungannya
kurang emm bersih
seingga anak ini
tadi bisa terjangkit

dari
buruk?

gizi
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penyakit bisa
cacingan kalau dari
air mungkin airnya
kurang bersih
sedangkan anak ini
kan konsumsi air
juga jadi itulah
salah satu faktor
yang bisa
menyebabkan anak
tadi gizi buruk

3. Menurut | Kalo  dampaknya | Jika tahu
ibu, sangat besar ya a. coba ibu
apakah | kalau anak yang jelaskan
ibu gizi buruk ini eeee dampak
mengeta | untuk kedepannya apa  saja
hui pertumbuhannya yang
dampak | tidak optimal dan terjadi
kedepan | otaknya pun kurang kedepanny
yang optimal pada saat a jika bayi
dialami | dia dewasa untuk mengalami
bayi jika | kedepannya gizi buruk?
terjadi kecerdasannya itu
gizi berkurang daya
buruk? | tanggapnya

berkurang
pertumbuhannya
pun terhambat beda
dengan anak-anak
yang lainnya
kemudian ' mudah
terinfeksi  penyakit
menjadi  dampak
dari untuk
kedepannya .

4. Menurut | Cara mencegahnya | Jika mengetahui,
ibu, ini  dimulai  dari a. apa yang
bagaima | keluarga ya.. eee ibu lakukan
na cara | keluarga.. dan agar bayi
menceg | berkoordinasi juga tidak
ah bayi | dengan pelayanan mengalami
agar kesehatan. Kita gizi buruk?
tidak sebagai pelayan
gizi kesehatan harus
buruk? | bisa

mempromosikan
kepada masyarakat
untuk  membawa
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anaknya ke faskes

pelayanan untuk
dipantau
pertumbuhan
perkembangan
anaknya.  Seperti
setia.  bula ke
posyandu,
menimbang  berat
badan anaknya

kemudian eemmm
ada diberikan PMP

Konsuling gizi
sehingga
menambah
pengetahuan ibu
tadi tentang
pengetahuan  gizi
sehingga bisa
mengubah pola
asuh orang tua tadi
Deteksi Dini 1. Apakah a.ltu  dilakukan | Jika rutin,
petugas rutin setiap | a. kapan
gizi bulannya, terakhir
member dipantau bulan petugas
ikan ini  ditimbang melakukan
kepad kemudian kita penimbangan
ibu yang menyarankan berat badan
mempun kepada  orang bayi?
yai ‘bayi tua untuk | b. siapa yang
gizi membawa melakukan
buruk anaknya ke penimbangan
untuk faskes untuk berat badan
selalu bulan depannya bayi?
dilakuka dipantau c. Dimana
n kembali di dilakukan
penimba timbang penimbangan
ngan kemudian kita berat badan
berat lihat pola makan bayi?
badan pola  asuhnya (Petugas gizi
bayi sehingga  Kita menunjukka
secara bisa memantau n laporan
rutin? perubahan dari dokumen).
perkembangan | Jika tidak rutin,
anak tadi. a. kenapa
b.Petugas gizi, petugas
saya sendiri tidak
c.Eee di menimbang
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puskesmas atau

berat badan

di posyandu bayi secara
rutin?
Apakah
ada
hambatan
dalam
melakukan
penimbang
an berat
badan
bayi?
2. Apakah | Kita melakukan | Jika iya,
petugas | tindak lanjut jika a. Pengawasa
gizi tidak terdapat n apa yang
melakuk | perubahan pada petugas
an anak tadi dan sudah gizi
tindak kita pantau 3 bulan lakukan
lanjut tetapi berat badan kepada
dari anak tidak naik, bayi yang
pengaw | maka tindak lanjut menderita
asan yang Kita lakukan gizi buruk?
kepada | adalah merujuk aak
bayi tadi kerumah sakit
yang agar mendapatkan
gizi pelayanan gizi
buruk? | buruk yang lebih
optimal
Pemanfaatan 1. Apakah | Eeee rutin, karena | Jika rutin,
Layanan ibu yang | kami slalu a. kapan
Puskesmas memilik | mengingatkan terakhir ibu
i bayi | kepada ibu tersebut yang
gizi dan  juga kami memiliki
buruk berkoordinasi bayi gizi
rutin dengan kader buruk rutin
memanf | posyandu, karena memanfaatk
aatkan kader posyandu kan an layanan
layanan | lebih dekat dengan kesehatan?
kesehata | rumah ibu gizi (Petugas
n? buruk agar slalu gizi
membawz anak nya menunjukan
ke faskes pelayanan dokumen
kesehatan laporan)
Jika tidak rutin,
b. kenapa ibu
yang
memiliki

bayi gizi
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buruk tidak
rutin
memanfaatk
an layanan
kesehatan?
2. Bagaim | Kami memberikan | Jika diberikan
ana layanan yang | layanan,
layanan | pertama itu kami a. Layanan
yang visit  kerumahnya apa saja
diberika | kemudian kami yang
n timbang berat diberikan
kepada | badannya , kepada ibu
ibu yang | menghitung status yang
memilik | gizi anak tersebut memiliki
I bayi | kemudian kami bayi gizi
gizi memberikan buruk oleh
buruk? | konseling gizi petugas
kepada ibu, gizi
kemudian kami puskemas?
memberikan ~ MT
(makanan
tambahan) kepada
anak itu salah satu
pelayanan yang
kami berikan
kepada ibu yang
memiliki anak
dengan gizi buruk
Layanan 1. Apakah | Kami memberikan | Jika ya,
Rawat puskesm | pelayanan a. Siapayang
Jalan as konseling | secara memberika
pernah | rutin ee kepada n konseling
member | anak gizi buruk tersebut
ikan pada tahap bulan dan kapan
konselin | pertama kedua dan terakhir
g secara | ketiga, itu rutin kali ibu
rutin kami lakukan ee berikan
kepada | kepada ibu gizi konseling?
ibu yang | buruk untuk ke (Petugas
memilik | rumahnya untuk gizi
i bayi | konseling  secara menunjuka
gizi langsung dan rutin n dokumen
buruk? |selama 3 bulan laporan)
sampai ibu tersebut
dapat pengetauan

tentang pola asuh,
untuk memperbaiki
pola asuh anaknya
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tersebut .
. Apakah | Kalau pada anak | Jika iya,
puskesm | gizi  bruk kami a. kapan
as sarankan untuk terakhir
melakuk | imunisasi, tentu puskemas
an kami sarankan eee memberika
imunisa | ibu yang punya n
si pada | anak gizi buruk itu imunisasi?
bayi ke posyandu, agar dan
yang mendapatkan ee imunisasi
mengala | imunisasi sesuai apa yang
mi gizi | dengan diberikan?
buruk? | kebutuhannya dan (petugas
usianya dan juga gizi
menddapat diharapkan
pematauan menunjukk
perkembangan- adokumen
perkembangan dari laporan)
pengukuran di | Jika tidak,
posyandu b. kenapa
puskesmas
tidak
memberika
n
imunisasi?
Apakah
ada
hambatan
dalam
pemberian
imunisasi?
. Apakah | Pemberian obat | Jika ya,
petugas | cacing kami a. kapan
puskem | lakukan dari terakhir
as psukesmas kepada petugas
member | anak gizi buruk itu puskesmas
ikan diberikan oleg memberikan
kepada | petugas yang obat cacing?
ibu yang | mempunyai Dan siapa
mempun | program pemberian yang
yai bayi | obat cacing. Tetap memberikan
gizi diberikan. obat cacing
buruk tersebut?
obat (petugas
cacing? gizi
diharapkan

menunjukka
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n  laporan
dokumen)
Jika tidak,

b. mengapa
petugas
puskesmas
tidak
memberikan
obat cacing?
Apakah
petugas
kesehatan
tidak
memberi
obat cacing
kepada ibu
yang
memiliki
bayi gizi
buruk?

4. Apakah | Kalau vitamin A itu | Jika ya,
petugas | pasti diberikan a. kapan
puskesm | setahun 2kali, bulan terakhir ibu
as februari dan memberika
member | agusstus. Itu n vitamin
ikan diberikan oleh A dan siapa
vitamin | Kader posyandu yang
A? jika baita tersebut memberika
(peneliti | datang ke posyandu n vitamin
menunju | jika ' blita  'tersebut A tersebut?
kkan datang ke | Jika tidak,
kapsul posa=yanud b. mengapa
vitamin | diberikan  vitamin ibu  tidak
A untuk | A.  Jika  balita memberika
balita) tersebut tidak n Vitamin
datang ke posyandu A? Apakah
maka kader tersebut petugas
akan memberikan kesehatan
nya kerumah-rumah tidak
sehingga vitamin A memberi
itu akan dibagikan vitamin A
semua kepada anak kepada ibu
anak yang yang
mebutuhkan . memiliki
bayi  gizi

buruk?
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian




